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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Kooperatif tipe Learning Cycle 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan proses belajar yang melibatkan peserta didik bekerja dalam bentuk team atau kelompok. Pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori social-cognition yang selanjutnya menjadi awal dari kontruktivisme social (social contructivism)   Suprijono (2012:56) mengatakan  “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berbasis social”. Sanjaya (2013:242) juga berpendapat “pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menggunakan pengelompokan/tim kecil yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, rasa atau suku yang berbeda” pembelajaan koopertif merupakan strategi pembelajaran kelompok/tim yang terdiri dari beberapa orang anggota yang tingkat kemampuannya berbeda, yang saling bersosialisasi dan membantu serta bekerjasama  untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif membantu siswa dalam bersosialisasi dan bekerjasama dengan orang lain sehingga dapat menemukan pengetahuan dari orang lain. Suprijono (2012:55) berpendapat “keterlibatan dengan orang lain membuka kesempatan bagi mereka mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman”.  
Suhartono (2013:85) mengatakan “kegiatan pembelajaran kooperatif melibatkan seluruh peserta didik untuk dapat bekerja bersama-sama dalam kelompok lebih kecil dan melakukan tugas yang sudah terstruktur” 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam melakukan kegiatan secara kelompok dengan kemampuan yang berbeda  sehingga peserta didik dapat bersosialisai dan bekerja sama serta saling belajar, menemukan pengetahuan, memperoleh pemahaman dan keberhasilan bersama.
b. Karakteristik dan Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok  
1. Karakteristik pembelajaran kooperatif menurut (Mappasoro, 2013) yaitu: (a)Pembelajaran secara tim. Semua anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk mncapai tujuan pembelajaran karena tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. (b) Didasarkan pada manajemen kooperatif. Manajemen koopertif  mempunyai empat fungsi pokok yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksaan dan fungsi control. fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran membutuhkan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencannan yang telah dibuat. Fungsi organisasi menunjukkkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota kelompok. Fungsi control menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes. (c) Kemampuan untuk bekerja sama. Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu prinsip bekerja sama perlu ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. (d) Keterampilan bekerjasama. Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain.
2.  prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif menurut (Sanjaya 2013) ada empat yaitu prinsip (a) ketergantungan positive (positive independendent), (b) tanggung jawab perorangan (individual accountability), (c) interaksi tatap muka (face to face interaction), dan (d) partisipasi dan komunikasi (participation and communication). Menurut Abdul Rahmat & Bintoro (Mappasoro, 2013:82) menyebutkan terdapat empat elemen dalam pembelajaran kooperatif, yaitu (a) saling ketergantungan positif, (b) interaksi tatap muka, (c) akuntabilitas individual, dan (d) keterampilan dalam menjalin hubungan antara pribadi atau keterampilan social yang sengaja diajarkan.
Menurut Sanjaya (2012:194) prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsinya terdiri atas empat tahap, yaitu: 
(1) Penjelasan materi yaitu tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. (2) belajar dalam kelompok , pengelompokan dalam pembelajaran kooperatif bersifat heterogen artinya kelompok dibentuk berdasarkan perbedaan-perbedaan setiap anggotanya, baik perbedaan gender, latar belakang agama, social-ekonomi dan etnik serta perbedaan kemampuan akademis. (3) penilaian. Penilaian dalam pembelajaran kooperatif biasa dilakukan dengan tes atau kuis. Tes atau kuis dilakukan baik secra individual maupun secara kelompok. (4) pengakuan tim (team recognition) adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim atau tim paling berprestasi untuk diberikan penghargaan atau hadiah. 
Berdasarkan karakteristik dan prinsip pembelajaran kooperatif tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif, kerja sama dan tanggung jawab masing-masing individu harus terjalin interaksi dengan baik sehingga proses yang dilakukan bermakna dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif menurut Nur Asma (Mappasoro, 2013:81) “bertujuan untuk (a) mencapai hasil belajar, (b) penerimaan terhadap keragaman, dan (c) pengembangan keterampilan social”. 
Sedangkan Slavin (Sanjaya 2013) mengemukakan bahwa ada dua alasan mengapa pembelajaran kooperatif dianjurkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran yaitu (a) beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan hubungan social, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri, dan (b) pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan social serta melatih siswa berpikir dan bekerja sama memecahkan masalah sehingga dapat mencapai hasil belajar maksimal.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Cycle 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Cycle 
Menurut Wena (2013:170) ”Model pembelajaran Learning Cycle atau pembelajaran siklus merupakan model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme yang pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus”. Model pembelajaran Learning Cycle (siklus belajar) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered). Menurut Wahyudi dan Dewi (2016:93) ”Learning Cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisir sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif”.
Learning Cycle patut dikedepankan karena sesuai dengan teori belajar Piaget. Ranner., (Ngalimun, 2015), teori belajar yang berbasis konstruktivisme. Piaget menyatakan belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yang meliputi struktur, isi, dan fungsi. Struktur intelektual adalah organisasi-organisasi mental tingkat tinggi yang memiliki individual dalam merespons masalah yang dihadapi. Sementara fungsi merupakan proses pengembanagan intelektual yang mencakup adaptasi dan organisasi (Arifin, 1995).
Menurut Hudojo (Ngalimun, 2015)  lingkungan belajar yang perlu diupayakan agar Learning Cycle berlangsung konstruktivistik adalah :
1. Tersedianya pengalaman belajar yang berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki siswa

2. Tersedianya berbagai alternatif pengalaman belajar jika memungkinakan

3. Terjadinya trasmilasi social, yakni kerjasama individu dengan lingkungannya 

4. Tersedianya media pembelajaran 

5. Kaitan konsep yang dipelajari dengan fenomena sedemikian rupa sehingga siswa terlibat secara emosional dan social yang menjadikan pembelajaran berlangsung menarik dan menyenangkan 
Ciri khas model pembelajaran Cycle Learnig adalah setiap siswa secara individu belajar materi pembalajaran yang sudah dipersiapkan guru. Kemudian, hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung jawab secara bersama-sama atas keseluruhan jawaban.
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cycle Learning
Abdullah (2015) mengemukakan langkah-langkah penerapan model siklus belajar atau Learning Cycle adalah:

1.  Terlibat (Engage)

a) Melibatkan peserta didik untuk terlibat secara mental dengan mengajukan pertanyaan, mendefinisikan masalah, atau menunjukkan peristiwa/kasus yang menimbulkan pertanyaan.
b) meningkatkan minat peserta didik dan membantu mereka membuat hubungan antara apa yang ingin mereka ketahui dan apa yang dapat mereka lakukan

2. Eksplorasi (Explore)

a) 
Peserta didik melakukan eksplorasi yang dirancang khusus agar mereka memperoleh pengalaman nyata untuk mulai membangun konsep

b)
Pengalaman yang diberikan dapat digunakan untuk mengenalkan konsep, proses, atau keterampilan
3. Penjelasan (Explain)

a) Peserta didik mencari istilah yang terkait dengan tugas belajar

b) Guru mengarahkan perhatian peserta didik terhadap aspek khusus dari pengalaman eksplorasi

c)
Peserta didik memberikan penjelasan, kemudian guru mengenalkan/menjelaskan persamaan atau konsep berdasarkan penjelasan peserta didik.

d) Guru mengehubungkan penjelasan pada tahap pelibatan (engage) dan eksplorasi

4. Elaborasi (Elaborate)

a)
Aktivitas selanjutnya dilakukan oleh peserta didik untuk mengelaborasi pemahaman mereka mengenai konsep. Peserta didik dilatih untuk mampu menerapkan apa yang telah dipelajari pada kondisi yang berbeda. Pada tahap ini, peserta didik mungkin mengembangkan pemahamannya dan menguji ide secara lebih mendalam
b)
Interaksi antar peserta didik merupakan hal penting yang memungkinkan mereka mengnstruksi pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep

5. Evaluasi 

a) Guru mengevaluasi pemahaman peserta didik tentang konsep dan penguasaan keterampilan.

b) Peserta didik menerima umpan balik tentang kesesuaian eksplorasi

c) Guru dapat melakukan prosedur formal atau informal untuk melakukan evaluasi 

Shoimin (2014:205) mengemukakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Cycle Learning, yaitu:
1. Engagement (Pelibatan)

Bertujuan mempersiapkan pembelajar agar terkondisikan dalam menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi pengetahuan awal dan ide-ide mereka untuk mengetahui kemungkinan terjadinya miskomsepsi pada pembelajaran sebelumnya. Dalam fase engagement, minat dan keingintahuan (curiosity) pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan. Pada fase ini pula pembelajar diajak membuat prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan dalam tahap eksplorasi.

2. Exploration (Eksplorasi)

Siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide, melalui kegiatan-kegiatan seperti pratikum dan telaah literatur.
3. Explanation  (Penjelasan)

Guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka sendiri, dan mengarahkan kegiatan diskusi. Pada tahap ini pembelajar menemukan istilah-istilah dari konsep yang dipelajari.
4. Elaboration  (Pengembangan)

Siswa mengembangkan konsep dan keterampilan dalam situasi baru melalui kegiatan-kegiatan seperti pratikum lanjutan.
5. Evaluation  (evaluasi)

Pengajar menilai apakah pembelajaran sudah berlangsung baik dengan jalan memberikan tes untuk mengukur siswa setelah menerima materi pelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran Learning Cycle ada 5 tahapan yaitu:

1. Engageman atau pembangkitan minat
Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa dengan memberi beberapa penjelasan dan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa terhadap materi serta menjelaskan tujuan dan proses pembelajaran

2. Eksplorasi
Pada tahap eksplorasi guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kegiatan kelompok
3. Explanation
Pada tahap ini siswa menjelaskan/memaparkan materi yang telah didapat dalam kelompoknya kepada kelompok lain dengan menggunakan kalimat sendiri, serta kelompok yang lain menanggapi penjelasan sehingga tercipta suasana diskusi.
4.  Elaboration 
Selanjutnya siswa mengembangkan pengetahuan yang telah didapatkan dalam kegiatan diskusi dan pemaparan materi serta guru menjelaskan mengenai materi dengan mengaitkan diskusi yang telah dilakukan siswa
5.  Evaluasi.
Guru memberikan pertanyaan atau tes baik lisan ataupun tulisan
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Cycle 
Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle menurut Wahyudi dan Dewi (2016:94) :

a) Siswa dapat aktif dalam bereksplorasi, mengenal konsep dan mengaplikasikannya.

b) Siswa dapat berbasis scientific dalam setiap proses pembelajarannya.

c) Siswa dapat menemukan materi sendiri untuk mencapai tujuan pembelajarannya 

Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Cycle 

a) Siswa yang kurang aktif akan ketinggalan teman-teman yang lainnya.

b) Ada pendominisasian kelas oleh siswa yang aktif 

c) Guru kesulitan mengukur kemampuan setiap siswanya, karena semua berpusat pada siswa maka kemampuan siswa setiap saat bisa berubah

Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cycle Learning menurut Shoimin (202:207) :
a) Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajar dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

b) Siswa dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh yang lain.

c) Siswa mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasikan, dan mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi.

d) Pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cycle Learning
a) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran.

d) Menurut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan melaksanakan proses pembalajaran.

e) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi.

f) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembalajaran
3. Hakikat Belajar dan Hasil Belajar

a. Hakikat Belajar
Slameto (2003:2) mengatakan “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan yaitu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”
Belajar adalah proses yang dilakukan oleh seseorang yang dapat menimbulkan perubahan. Menurut Mappasoro (2013:2)
Belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek: kognitif, psikomotor dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama sekali baru atau penyempurnaan/peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh sebelumnya. 

 Menurut Dimyati dan Mudjiono  (2006:10) “belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 
 Piaget (Dimyanti dan Mudjiono, 2006:13) berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungannya. Lingkungan tersebut mengalami perubahan dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang’
Hamalik (2014:36) “belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil tujuan”. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan. Briggs (Sumiati, 2007:40) berdasarkan teori belajar kognitif, “belajar merupakan suatu proses terpadu yang berlangsung di dalam diri seseorang dalam upaya memperoleh pemahaman dan struktur kognitif baru, atau untuk mengubah pemahaman dan struktur kognitif lama”
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah proses mental yang meliputi ranah kognitif, afektik, dan psikomotorik yang akan menimbulkan perubahan, perubahan tersebut dapat berupa pengetahuan baru atau peningkatan pengetahuan lama sehingga memperoleh dan menambah pemahaman yang akan meningkatkan hasil belajar.
b. Hasil Belajar
Kata hasil dalam bahasa Indonesia mengandung makna perolehan dari suatu usaha yang telah dilakukan sebelumnya. Nawawi (Susanto, 2013:5) yang menyatakan bahwa: 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Susanto (2013:5) secara sederhana hasil belajar siswa adalah “kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap”. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.
Bloom (Suprijono, 2012:6) mendefinisikan bahwa:

Hasil belajar adalah mencakup kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik. Domin kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan) comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru) dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah penilaian terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang dinyatakan dalam skor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar adalah suatu aktivitas yang menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan pada diri orang yang belajar. Sebagai suatu aktivitas, belajar dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Di dalam upaya untuk mengefektifkan proses belajar, faktor-faktor tersebut perlu dikenali untuk menciptakan situasi positif dan sebaliknya dapat mencegah situasi negatif.
Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman (Susanto, 2013:12), hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan interaksi antara dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal maupun eksternal.
Secara rinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:
1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-sehari berpengaruh dalam hasil belajar siswa.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu factor internal dari dalam diri siswa seperti motivasi, kecerdasan dan minat dan factor eksternal yang berasal dari luar seperti contohnya lingkungan
4. Pembelajaran IPA
a. Pengertian IPA
Trianto (2013:136) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau  sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata Bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu. ‘Science’ terdiri dari social science (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). Namun, dalam perkembanggannya science sering diterjemahkan sebagai saians yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) saja.
Darmodjo dan Jenny (1993:3) mengatakan IPA adalah “pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya”
Carin dan Sund (Trianto, 2013:153) mendefinisikan bahwa  IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. 

Wahyan (Trianto, 2013:136) mengatakan bahwa:

IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.
Selanjutnya Wonorahardjo (2011:12) menyatakan bahwa IPA adalah “sekumpulan pengetahuan yang diperoleh melalui metode tertentu. Proses pencarian ini telah diuji kebenarannya secara bersama-sama oleh beberapa ahli sains dan pemirsanya”.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) adalah ilmu yang membahas tentang segala sesuatu yang ada di alam melalui pengamatan dan disusun secara sistematis serta sekumpulan pengetahuan yang di peroleh dari beberapa metode-metode tertentu.
b. Tujuan Pembelajaran IPA

Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam  (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika.
Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional Standar Pendidikan ( Susanto, 2013:171), dimaksudkan untuk:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadran untuk mengahragai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan  Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai Dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.
Dari beberapa pembahasan IPA tersebut maka peneliti mengambil materi bagian-bagian tumbuhan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Standar Kompetensi
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	7. memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam 
	7.1 mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan
7.2 mengidentifikasi jenis-jenis tanah

7.3 mendeskripsikan struktur bumi


B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir disusun atas dasar terdapatnya masalah rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Pada aspek guru : (1) kurang mengaktifkan siswa dalam bereksplorasi, mengenal konsep; (2) kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran berbasis scientific; (3) kurang melibatkan siswa dalam belajar kelompok. aspek siswa di antaranya: (1) siswa kurang aktif dalam bereksplorasi, mengenal konsep; (2) siswa pasif dalam proses pembelajaran sehingga sulit memahami materi pelajaran; (3) Kurangnya partisipasi siswa dalam belajar kelompok
Oleh karena itu pembelajaran Learning Cycle memiliki potensi yang lebih besar untuk memaksimalkan keaktifan siswa dalam belajar karena pada dasarnya pembelajaran ini bertujuan menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru terhadap perkembangan dan kondisi siswa-siswa di kelas. Dalam hal ini model-model pembelajaran yang dipilih dan dikembangkan guru hendaknya dapat mendorong siswa untuk belajar dengan mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara optimal.
Dengan demikian, diterapkannya model pembelajaran Learning Cycle diharapkan dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan belajar bagi siswa terutama pada mata pelajaran IPA, sehingga dapat meningkatnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 






                Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir penelitian
C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran Learning Cycle diterapkan  maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres Perumnas II meningkat.
Pembelajaran IPA di kelas V SD Inpres Perumnas II Kecamatan Rappocini Kota Makassar





Siswa :


siswa kurang aktif dalam bereksplorasi, mengenal konsep; 


siswa pasif dalam proses pembelajaran sehingga sulit memahami materi pelajaran; 


Kurangnya partisipasi siswa dalam belajar kelompok





Guru :


kurang mengaktifkan siswa dalam bereksplorasi, mengenal konsep;


kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran berbasis scientific;


kurang melibatkan siswa dalam belajar kelompok.





Hasil belajar IPA siswa kelas V rendah





Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Cycle Learning


Engangement (undangan)


Exploration (eksplorasi)


Explanation (penjelasan)


Elaboration (pengembangan)


Evaluation (evaluasi)





Hasil belajar IPA Meningkat








8

